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Pelaksanaan Program Ecobrick dan Pembentukan
Kewarganegaraan Ekologis Peserta Didik di SMA Negeri 8

Banjarmasin
1. Pendahuluan

Sampah plastik merupakan persoalan lingkungan yang tidak cukup ditangani melalui
penyampaian informasi. Sekolah perlu menghubungkan pengetahuan tentang sumber, dampak,
pemilahan, dan daur ulang dengan praktik yang dapat diamati dalam keseharian. Literatur
menunjukkan bahwa pendidikan dan diseminasi pengetahuan penting untuk membangun
pemahaman tentang pencemaran plastik, tetapi kualitas program dan dukungan institusi
menentukan apakah pengetahuan berkembang menjadi tindakan (Anokye et al., 2024; Bennett
& Alexandridis, 2021; Dalu et al., 2020; Liu et al., 2023; Shaherani et al., 2024; Soares et al.,
2021).

Terdapat kesenjangan yang berulang antara pengetahuan, sikap, niat, dan perilaku
prolingkungan. Program sekolah, citizen science, serta dorongan perilaku dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi, tetapi perubahan tidak selalu merata atau bertahan tanpa penguatan
(Jaime et al., 2023; Kurokawa et al., 2023; Oturai et al., 2022; Salazar et al., 2022, 2024;
Wichmann et al., 2022). Karena itu, evaluasi kegiatan lingkungan perlu melihat proses, peran
pendamping, bentuk partisipasi, dan hambatan, bukan hanya produk akhir.

Ecobrick memadatkan plastik bersih dan kering ke dalam botol untuk membentuk
modul yang dapat dimanfaatkan kembali. Pendekatan ini menawarkan kegiatan konkret untuk
mengenali dan menata limbah, serta dapat digunakan sebagai bahan atau sumber belajar (Antico
et al., 2017; Chin et al., 2025). Dalam pendidikan, ecobrick lebih bernilai ketika ditempatkan
sebagai pengalaman kontekstual, kerja kolaboratif, dan pintu masuk menuju pengurangan
sampah, bukan sebagai alasan untuk mempertahankan konsumsi plastik (Akleman et al., 2019;
Alvi et al., 2025; Parejo et al., 2021).

Berbagai desain pendidikan lingkungan melibatkan pelatihan duta, proyek lintas
disiplin, layanan masyarakat, pemantauan sampah, dan pembelajaran hibrida. Kegiatan
semacam itu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati masalah, bekerja
sama, mengomunikasikan temuan, dan merancang tindakan (Cheung et al., 2018; Dittmann et
al., 2023; Gastaldi et al., 2024; Hogan & Urban-Rich, 2025; Minsih et al., 2026; Pada et al.,
2025; Qian et al., 2025). Implikasi utamanya adalah bahwa guru berperan bukan hanya
menyampaikan prosedur, tetapi juga mengorganisasi pengalaman, memberi teladan, dan
menjaga keberlanjutan praktik.

Kajian pada siswa, mahasiswa, calon guru, serta warga kampus memperlihatkan variasi
persepsi, niat pemilahan, pengurangan plastik sekali pakai, dan literasi ilmiah mengenai limbah
(Aikowe & Mazancova, 2021; Dalu et al., 2023; Oludoye & Supakata, 2024; Saribas, 2025;
Situmorang et al., 2020; So et al., 2016; van Heyde & Butcher, 2024). Pendekatan ekonomi
sirkular dan keberlanjutan dalam pendidikan guru juga menuntut keterkaitan antara konsep dan
praktik (Ervik et al., 2026; Kowasch, 2022). Program yang melibatkan pemantauan atau
pengelolaan langsung dapat memperluas kesadaran (Bergami et al., 2025; Goldschagg et al.,
2026; Hammami et al., 2017; Shaherani et al., 2026), tetapi bukti perubahan perilaku tetap perlu
dibaca secara hati-hati.

Dalam penelitian ini, kewarganegaraan ekologis dipahami sebagai tanggung jawab
moral yang diwujudkan melalui tindakan sehari-hari untuk menjaga keberlanjutan melampaui
kepentingan pribadi (Dobson, 2003). Pendidikan karakter dapat menyediakan proses
sosialisasi, keteladanan, dan pembiasaan untuk menerjemahkan nilai ke tindakan (Ramlin et al.,
2023). Namun, penelitian ecobrick di sekolah lebih sering menekankan produk atau
peningkatan kesadaran, sementara hubungan antara tahapan pelaksanaan, peran guru, perluasan
partisipasi, dan indikasi kewarganegaraan ekologis di sekolah menengah perkotaan belum
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dijelaskan secara terpadu.

SMA Negeri 8 Banjarmasin melaksanakan program ecobrick sebagai bagian dari
pengelolaan sampah sekolah. Observasi awal menunjukkan bahwa pemilahan plastik belum
konsisten dan partisipasi masih berpusat pada kader tertentu. Masalah tersebut memerlukan
analisis terhadap cara program dijalankan, bentuk dukungan guru, perubahan yang dirasakan
peserta didik, dan keterbatasannya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
program ecobrick, peran guru, serta indikasi pembentukan kewarganegaraan ekologis peserta
didik. Tujuan tersebut dijawab melalui desain multi-metode dalam satu pendekatan kualitatif
yang menghubungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi pada tahap pra-, saat, dan pasca-
implementasi. Kebaruannya terletak pada analisis proses dan peran fasilitasi guru, sekaligus
membatasi klaim perubahan pada bukti kualitatif yang tersedia. Kontribusinya adalah peta
empiris mengenai kondisi yang mendukung atau membatasi perubahan tanggung jawab
lingkungan dalam program sekolah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di SMA Negeri 8
Banjarmasin. Desain dipilih untuk menggambarkan tahapan program ecobrick, peran guru,
pengalaman peserta didik, dan indikasi perubahan tanggung jawab lingkungan dalam konteks
alamiah sekolah.

Informan terdiri atas dua guru fasilitator program dan enam peserta didik yang terlibat
dalam kegiatan ecobrick. Pemilihan dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan
langsung dan pengetahuan mengenai program. Variasi jenis kelamin atau tingkat kelas tidak
digunakan sebagai dasar eksklusi. Informan berpartisipasi secara sukarela, dan identitas dalam
paparan hasil menggunakan kode.

Tabel 1. Klasifikasi Informan Penelitian

No. Kategori Informan Jumlah Peran dalam Penelitian
1 Guru fasilitator 2 orang Menjelaskan pelaksanaan program,
program ecobrick peran guru, hambatan, dan
pengembangan kegiatan.
2 Peserta didik yang 6 orang Menjelaskan pengalaman, praktik
terlibat pengelolaan sampah, kepedulian, dan

tanggung jawab lingkungan.

Fokus penelitian mencakup: (1) tahapan pengelolaan plastik dan pembuatan ecobrick;
(2) peran guru sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan pengorganisasi kader; serta (3)
indikasi pengetahuan, sikap, tanggung jawab, partisipasi, dan kebiasaan lingkungan peserta
didik. Instrumen pendukung berupa pedoman wawancara dan lembar observasi. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kegiatan, serta dokumentasi foto dan
dokumen pendukung secara bertahap pada pra-implementasi, saat implementasi, dan pasca-
implementasi. Pengumpulan dilanjutkan sampai informasi yang diberikan informan berulang
dan tidak menghasilkan pandangan substantif baru.

Analisis dilakukan secara interaktif melalui pengodean deskriptif, reduksi data,
pengelompokan kategori, penyajian tematik, pembandingan bukti, dan penarikan kesimpulan.
Triangulasi sumber membandingkan informasi dua guru dan enam peserta didik; triangulasi
teknik membandingkan wawancara, observasi, dan dokumentasi; triangulasi waktu
membandingkan bukti pada tahap pra-, saat, dan pasca-implementasi. Informan didekati secara
personal, berpartisipasi secara sukarela, dan identitasnya disajikan dengan kode. Prinsip
keterlacakan prosedur penelitian pendidikan kualitatif merujuk pada Kaharuddin et al. (2025).
Karena tidak menggunakan pengukuran sebelum—sesudah, hasil dinyatakan sebagai indikasi
perubahan yang dipersepsikan dan diamati, bukan efek kausal atau perubahan perilaku jangka
panjang.
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3. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Ecobrick dan Peran Guru

Program dimulai dengan sosialisasi mengenai sampah plastik yang melibatkan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin dan bank sampah sekolah. Peserta didik kemudian
memilah dan mengumpulkan plastik, memastikan bahan bersih dan kering, memasukkannya ke
botol, memadatkannya, serta menyusun ecobrick menjadi produk fungsional seperti kursi di
lobi sekolah. Rangkaian ini memberi pengalaman langsung untuk mengenali jenis limbah dan
konsekuensi konsumsi. Temuan tersebut sejalan dengan fungsi lokakarya ecobrick dalam
meningkatkan kesadaran dan niat bertindak (Chin et al., 2025), tetapi keberhasilan program
tetap perlu dinilai dari konsistensi proses dan perilaku, bukan jumlah produk semata.

“Kami sebagai guru pendamping Adiwiyata yang salah satunya mengelola sampah

kemudian memilih kader-kader untuk membuat ecobrick. Cukup penting peran guru

pendamping di sini sebagai fasilitator, pembina, dan pihak yang memberikan
arahan.” (AR, guru)

Observasi menguatkan bahwa guru menjelaskan tahapan, mengarahkan pemilahan,
mencontohkan pemadatan plastik, menyiapkan alat, memeriksa pekerjaan, dan menjaga
ketertiban. Peran tersebut mengubah kegiatan dari pekerjaan kerajinan menjadi pengalaman
belajar terstruktur. Pembelajaran kontekstual dan proyek plastik juga menekankan pentingnya
hubungan antara masalah nyata, kompetensi, dan tindakan peserta (Akleman et al., 2019; Alvi
et al., 2025; Gastaldi et al., 2024; Parejo et al., 2021).

Pemilihan kader membantu koordinasi dan menyediakan teladan sebaya, tetapi
sekaligus membatasi jangkauan ketika peserta lain hanya menjadi pengamat. Pengalaman
program duta lingkungan menunjukkan bahwa model pelatih sebaya memerlukan alih
pengetahuan dan tugas yang jelas agar tidak berhenti pada kelompok inti (Cheung et al., 2018).
Komunikasi rutin, dokumentasi kegiatan, dan pembagian peran kelas dapat memperluas
kepemilikan program sebagaimana praktik pelibatan siswa dalam citizen science dan aksi
bersih plastik (Dittmann et al., 2023; Qian et al., 2025).

Secara teknis, ecobrick mengalihkan plastik ke produk yang digunakan kembali, tetapi
tidak menghilangkan plastik atau menggantikan pengurangan dari sumber. Oleh sebab itu, guru
perlu menjelaskan hierarki pengelolaan: mencegah dan mengurangi konsumsi, menggunakan
kembali, memilah untuk daur ulang yang sesuai, lalu memanfaatkan ecobrick secara terbatas.
Penekanan ini menjaga agar pengalaman konkret tentang material (Antico et al., 2017)
berkembang menjadi pemahaman keberlanjutan dan ekonomi sirkular yang lebih luas
(Kowasch, 2022).

Gambar 1. Pemanfaatan Ecobrick sebagai Produk Fungsidnal
Guru juga berperan sebagai motivator dan penghubung antara program, kebersihan
sekolah, dan nilai tanggung jawab. Pendidikan lingkungan yang memadukan informasi, praktik,
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serta penguatan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan (Bennett & Alexandridis,
2021; Hogan & Urban-Rich, 2025; Minsih et al., 2026; Pada et al., 2025). Dalam konteks
penelitian ini, motivasi guru terlihat pada pengulangan arahan dan dorongan agar peserta didik
menyelesaikan tahapan dengan tertib.

Peserta didik RN menilai peran guru sebagai berikut:

“Dalam kegiatan ini peran guru sangat penting, bisa sebagai fasilitator seperti

menyiapkan alat dan bahan, memberikan arahan langkah-langkah pembuatan

ecobrick, kemudian memotivasi bagaimana menjaga lingkungan menjadi lebih
baik.”

Kesesuaian antara wawancara peserta didik dan observasi memperkuat interpretasi
bahwa fasilitasi guru merupakan mekanisme penting. Namun, perubahan tidak dapat dikaitkan
hanya pada guru karena kegiatan juga didukung lembaga eksternal, bank sampah, kader, dan
kondisi sekolah. Kajian pendidikan lingkungan menunjukkan bahwa dukungan multiaktor dan
kesempatan bertindak berulang lebih menjanjikan daripada intervensi satu kali (Jaime et al.,
2023; Kurokawa et al., 2023; Wichmann et al., 2022).

Hambatan utama adalah pemilahan yang belum konsisten dan partisipasi yang masih
terbatas. Masalah ini sejalan dengan variasi pengetahuan, niat, dan perilaku pengelolaan plastik
pada siswa serta mahasiswa (Aikowe & Mazancova, 2021; Dalu et al., 2023; Oludoye &
Supakata, 2024; Situmorang et al., 2020; van Heyde & Butcher, 2024). Solusi yang disarankan
informan sosialisasi berulang dan pendampingan perlu dilengkapi sarana pemilahan, jadwal,
pembagian tanggung jawab, dan umpan balik yang terukur.

Indikasi Pembentukan Kewarganegaraan Ekologis

Wawancara menunjukkan indikasi perubahan pada cara peserta didik memandang dan
menangani sampah. Sebelum terlibat, sebagian peserta didik membuang plastik tanpa memilah
dan ada yang menyebut pembakaran sebagai praktik sebelumnya. Setelah mengikuti kegiatan,
mereka mulai memperhatikan pemilahan, memanfaatkan plastik untuk ecobrick, menjaga
kebersihan, bekerja sama, dan mempertimbangkan penerapan di rumah. Bukti ini menunjukkan
perkembangan awal pengetahuan, tanggung jawab, dan niat bertindak; belum cukup untuk
menyatakan perubahan perilaku jangka panjang.

“Setelah mengikuti kegiatan ecobrick ini saya menjadi lebih sadar untuk memilah

sampah.” (KP, peserta didik)

Peserta didik HA menambahkan:

“Sebelum adanya ecobrick, sampah dibuang atau dibakar saja. Setelah tahu inovasi

ecobrick, saya terpikir untuk membuatnya lagi di rumah.”

Observasi memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik membuang sampah pada
tempat yang tersedia, tetapi plastik masih ditemukan bercampur dengan jenis sampah lain.
Temuan ini penting karena mencegah kesimpulan yang terlalu optimistis: kesadaran dan niat
sudah muncul, sedangkan kebiasaan kolektif belum stabil. Model pengetahuan—sikap—praktik
mengenai plastik juga menunjukkan bahwa perpindahan dari pemahaman ke tindakan
memerlukan kesempatan, norma, dan fasilitas yang mendukung (Oturai et al., 2022; Salazar et
al., 2022, 2024).

Triangulasi waktu memperlihatkan urutan bukti yang saling melengkapi: pada tahap
pra-implementasi informan menggambarkan kebiasaan membuang atau membakar plastik;
selama implementasi, observasi mencatat keterlibatan dalam pemilahan dan pembuatan
ecobrick; pada tahap pasca-implementasi, peserta didik menyatakan peningkatan perhatian dan
niat menerapkan praktik serupa. Namun, temuan plastik yang masih tercampur menunjukkan
bahwa konvergensi bukti bersifat parsial. Dengan demikian, data mendukung kesimpulan
tentang munculnya kesadaran dan praktik awal, tetapi belum mendukung klaim pembiasaan
yang stabil.

Dari perspektif kewarganegaraan ekologis, tindakan memilah, mengurangi,
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menggunakan kembali, dan mengajak orang lain mencerminkan tanggung jawab yang
diwujudkan dalam ruang sehari-hari (Dobson, 2003). Kerja sama dan disiplin dalam program
juga berkaitan dengan pembiasaan karakter melalui keterlibatan nyata (Ramlin et al., 2023).
Namun, kewarganegaraan ekologis menuntut keberlanjutan dan kepedulian melampaui proyek;
karena itu indikatornya perlu diperluas ke pengurangan plastik, konsistensi di rumah dan
sekolah, serta partisipasi dalam pengambilan keputusan lingkungan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang menempatkan pendidikan sebagai
langkah awal untuk memahami pencemaran plastik (Liu et al., 2023; Soares et al., 2021) dan
dengan proyek yang meningkatkan keterlibatan melalui pemantauan atau pengalaman langsung
(Bergami et al., 2025; Goldschagg et al., 2026; Shaherani et al., 2026). Di sisi lain, variasi
kesadaran guru dan literasi ilmiah calon pendidik menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
fasilitator tetap diperlukan (Anokye et al., 2024; Dalu et al., 2020; Ervik et al., 2026; Hammami
etal., 2017; Saribas, 2025; So et al., 2016).

Kontribusi empiris penelitian ini terletak pada keterhubungan antara tahapan program,
fasilitasi guru, dan indikator kewarganegaraan ekologis, bukan pada klaim bahwa ecobrick
sendirian mengubah perilaku. Batas berlakunya temuan adalah satu sekolah, kelompok
informan yang terlibat langsung, dan periode program yang diamati tanpa ukuran kuantitatif
sebelum—sesudah. Penelitian mendatang perlu mengikuti perilaku secara longitudinal,
melibatkan peserta didik di luar kader, serta mengombinasikan catatan praktik dengan

pengukuran yang sesuai agablla hendak mengestimasi besarnya perubahan.
| : i

. Gambar 2. HasﬂAkherembuatan Ecobrlck

4. Kesimpulan dan Saran

Program ecobrick di SMA Negeri 8 Banjarmasin dilaksanakan melalui sosialisasi,
pemilahan dan pengumpulan plastik, pembersihan bahan, pemadatan ke dalam botol, serta
pemanfaatan produk. Guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing teknis, motivator, dan
pengorganisasi kader. Keterlibatan peserta didik memunculkan indikasi peningkatan perhatian
terhadap pemilahan, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan niat menerapkan praktik di
rumah.

Temuan sekaligus menunjukkan batas program: pemilahan belum konsisten dan
partisipasi masih berpusat pada kader. Karena data bersifat kualitatif tanpa pengukuran sebelum
sesudah, penelitian ini tidak menyimpulkan efek kausal atau perubahan perilaku jangka
panjang. Ecobrick lebih tepat diposisikan sebagai wahana belajar kontekstual dalam strategi
yang lebih luas untuk mengurangi konsumsi plastik, menggunakan kembali bahan, dan
memperkuat sistem pemilahan.

Sekolah disarankan memperluas partisipasi melalui rotasi kader, integrasi dengan
pembelajaran, sarana pemilahan yang jelas, target pengurangan plastik, serta pemantauan
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kebiasaan secara berkala. Guru perlu menghubungkan pembuatan ecobrick dengan hierarki
pengelolaan sampah agar produk tidak menjadi tujuan akhir. Penelitian lanjutan dapat
menggunakan desain longitudinal atau campuran untuk membandingkan pengetahuan, sikap,
dan perilaku sebelum serta sesudah program pada kelompok peserta yang lebih luas.

5. Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian dan penyusunan
artikel ini.

6. Kontribusi Penulis

P.M. berkontribusi pada konseptualisasi, penyusunan instrumen, pengumpulan dan
analisis data, serta penulisan draf. S. berkontribusi pada kerangka teoretis dan metodologis,
validasi interpretasi, supervisi, serta telaah dan penyuntingan naskah. Kedua penulis membaca
dan menyetujui versi akhir artikel.

7. Pernyataan Ketersediaan Data
Data yang mendukung hasil penelitian ini dapat disediakan oleh penulis korespondensi
atas permintaan yang wajar, dengan mempertimbangkan kerahasiaan informan.
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